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ABSTRACT 

 

Green Open Space (GOS) is a crucial element in urban spatial planning, serving 

ecological, social, and economic functions. The MH Thamrin Green Open Space 

(RTH) in Bojonegoro Regency not only serves as a public space for recreation and 

community interaction but also encourages economic development in the surrounding 

area. This study aims to analyze the impact of the MH Thamrin Green Open Space 

(RTH) on the social and economic conditions of the community surrounding Jalan MH 

Thamrin. 

This study employed a quantitative descriptive method. Data collection was 

conducted through observation, questionnaire distribution, and documentation. The 

sampling technique used purposive sampling, with 60 respondents, consisting of 30 

local residents and 30 business owners. Data were analyzed using descriptive analysis 

with percentages to describe the community's social and economic conditions. 

The results indicate that the MH Thamrin Green Open Space (RTH) has a positive 

impact on the community's social conditions through increased social interaction, 

recreational activities, and sports. From an economic perspective, the green open space 

creates business opportunities, increases visitor numbers, and provides additional 

income for businesses in the surrounding area. Nevertheless, the arrangement of 

economic activities still needs to be improved to maintain the primary function of green 

open space. Therefore, sustainable green open space management is necessary to 

ensure that the community continues to enjoy social and economic benefits without 

compromising the area's ecological function. 

Keywords: Green Open Space (GOS), social conditions, economic conditions, 

public space, Bojonegoro. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanah merupakan faktor penting dalam sumber daya alam yang memiliki 

kedudukan strategis bagi makhluk hidup di bumi. Selain sebagai tempat berpijak, 

tanah bagi makhluk hidup khususnya pada manusia memiliki peran yang sangat 

penting karena berfungsi sebagai ruang bagi berbagai aktifitas sosial, ekonomi, dan 

lingkungan untuk keberlangsungan dan kesejahteraan manusia (Herlin, 2023). 

Pemanfaatan dan pengelolaan tanah memerlukan kebijakan yang terencana dan 

berkeadilan, salah satu kebijakan yang berkaitan langsung dengan pemanfaatan tanah 

adalah pengembamgan Ruang Terbuka Hijau (RTH) dikawasan perkotaan yang 

berfungsi sebagai ruang publik bagi masyarakat, area mendukung keseimbangan 

ekologi, meningkatkan kualitas udara, meningkatkan kualitas lingkungan hidup (Sri 

Purwanti, 2019). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang 

Penataan Ruang, presentase ruang terbuka hijau di wilayah perkotaan sebaiknya 

minimal 30% dari total luas wilayah kota. Ketentuan ini ditegaskan kembali dalam 

Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2022 mengenai Penyediaan dan 

Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau, yang menyebutkan bahwa RTH memegang 

peranan ekologis, sosial, ekonomi, serta estetika. Oleh karena itu, keberadaan RTH 

bukan hanya sekadar unsur penghias kawasan perkotaan, melainkan menjadi 

komponen penting dalam upaya mewujudkan pembangunan kota yang berkelanjutan 

dan memberi beragam manfaat bagi masyarakat. 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) memiliki peranan penting dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem mikro perkotaan, menyediakan area rekreasi yang dapat 

diakses publik, serta menjadi salah satu indikator utama dalam menilai kualitas 

lingkungan suatu wilayah (Astriani, 2015). Secara ekonomi, keberadaan ruang 
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terbuka hijau dapat memberikan dampak tidak langsung berupa meningkatnya harga 

tanah di area sekitarnya serta mendorong tumbuhnya kegiatan ekonomi masyarakat 

seperti munculnya pedagang kaki lima (PKL) yang melayani para pengunjung. 

Sementara itu, secara sosial, taman kota berperan dalam meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat dengan menyediakan ruang terbuka untuk beraktivitas, berolahraga, dan 

bersantai, sehingga dapat mendukung kesehatan fisik dan mental masyarakat (Sri 

Purwanti, 2019). Dari perspektif teori tata ruang dan ekonomi pertanahan, keberadaan 

fasilitas publik yang berkualitas termasuk RTH, mampu meningkatkan nilai guna 

lahan di sekitarnya karena memberikan ”amenity value” atau nilai kenyamanan yang 

tinggi bagi masyarakat maupun investor. Nilai kenyamanan tersebut kemudian 

tercermin dalam peningkatan kualitas ruang publik (Rynjani P.G.R dan Haryanto R, 

2015).  

Ruang Terbuka Hijau MH Thamrin di Kabupaten Bojonegoro merupakan 

salah satu bentuk implementasi perencanaan tata ruang yang bertujuan untuk 

memperbaiki kualitas lingkungan kota dan menyediakan sarana rekreasi publik yang 

mudah diakses oleh masyarakat. RTH ini berlokasi di jantung kota Bojonegoro, 

sehingga memiliki daya tarik tinggi baik bagi penduduk lokal maupun pengunjung 

dari luar daerah. Sejak diresmikan kawasan ini menjadi pusat kegiatan masyarakat 

mulai dari aktivitas olahraga, rekreasi keluarga, hingga kegiatan ekonomi seperti 

perdagangan informal dan usaha kecil menengah. Beberapa kegiatan ini 

menggambarkan bahwa keberadaan RTH memiliki keterkaitan erat dengan 

perubahan pola aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat sekitar (Renaldi, Akbar, dan 

Wijaya, 2023).  

Dalam konteks pembangunan kota, RTH tidak hanya memberikan manfaat 

ekologis, tetapi juga berperan dalam membentuk dinamika sosial masyarakat. Ruang 

terbuka hijau menyediakan wadah interaksi yang terbuka bagi semua kalangan, 

sehingga dapat mempererat hubungan sosial dan memperluas jaringan antarwarga. 
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Gani (2021) menekankan bahwa RTH berfungsi sebagai ruang sosial yang mampu 

memperkuat modal sosial (social capital), karena masyarakat dapat berinteraksi tanpa 

batasan sosial maupun ekonomi. Berbagai aktivitas publik mulai dari olahraga, 

pertunjukan seni, hingga kegiatan komunitas yang sering digelar di kawasan RTH 

turut menumbuhkan rasa memiliki terhadap ruang kota (sense of belonging) sekaligus 

mendorong partisipasi masyarakat dalam menjaga lingkungan. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa RTH memberi pengaruh nyata terhadap kualitas hidup dan 

dinamika sosial masyarakat perkotaan. 

Dari perspektif ekonomi, keberadaan RTH terbukti menciptakan nilai tambah 

bagi kawasan sekitarnya melalui meningkatnya aktivitas perdagangan dan jasa. 

Penelitian (Prasetya dan Wardhani, 2019) menunjukkan bahwa RTH mampu 

menggerakkan sektor informal, seperti pedagang kaki lima, seiring meningkatnya 

jumlah pengunjung. Selain itu, kualitas ruang publik yang lebih baik kerap dikaitkan 

dengan naiknya nilai tanah di sekitarnya, fenomena tersebut banyak ditemui pada 

kota-kota di Indonesia termasuk Bojonegoro, yang dalam beberapa tahun terakhir 

mengalami pertumbuhan kawasan perkotaan yang sangat pesat. Dengan demikian, 

kehadiran RTH MH Thamrin tidak hanya memberi manfaat lingkungan, tetapi juga 

menghasilkan multiplier effect terhadap aktivitas ekonomi masyarakat sekitar. 

RTH MH Thamrin yang berada di jantung Kota Bojonegoro memiliki karakter 

tersendiri karena pada awalnya tanah di sekitar Jalan MH Thamrin merupakan bekas 

tanggul Sungai Bengawan Solo yang kemudian dimanfaatkan dan ditempati oleh 

masyarakat untuk mendirikan bangunan baik rumah tinggal maupun toko. Tercatat 

terdapat kurang lebih 83 bangunan yang tersebar di beberapa titik sepanjang Jalan 

MH Thamrin (Afifah 2021). Namun demikian, karena status tanah tersebut 

merupakan tanah negara dan bukan hak milik warga, maka bangunan-bangunan yang 

berdiri di atasnya dilakukan penertiban oleh pemerintah. Sebagian besar bangunan 

tersebut telah dibongkar dan penghuninya direlokasi sesuai dengan ketentuan yang 
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berlaku (Afifah 2021). Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) yang berlaku di 

Kabupaten Bojonegoro saat ini adalah Peraturan Daerah Kabupaten Bojonegoro 

Nomor 5 Tahun 2021 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bojonegoro 

Tahun 2021–2041. Peraturan ini menjadi dasar hukum dalam pengaturan struktur dan 

pola ruang wilayah, termasuk penetapan kawasan lindung, kawasan budi daya, 

jaringan jalan, serta Ruang Terbuka Hijau (RTH). Dalam dokumen tersebut 

ditegaskan bahwa penataan ruang harus menjamin keseimbangan lingkungan, 

pengendalian pemanfaatan lahan, dan penyediaan ruang publik yang memadai. Oleh 

karena itu, pembangunan RTH di koridor Jalan MH Thamrin merupakan bentuk 

implementasi kebijakan RTRW, sepanjang lokasi tersebut telah ditetapkan dalam 

zonasi sebagai RTH, jalur hijau, atau kawasan lindung seperti sempadan sungai, 

sekaligus mendukung pemenuhan kewajiban minimal 20% RTH publik di wilayah 

perkotaan (RTRW Bojonegoro 2021-20041). 

Perubahan fungsi ruang tersebut membawa dampak besar terhadap pola 

aktivitas masyarakat, terutama setelah kawasan ini berkembang menjadi ruang 

berkumpul dan sarana rekreasi publik. Prasetya dan Wardhani (2019) 

mengungkapkan bahwa perubahan fungsi ruang publik sering menimbulkan pola 

sosial ekonomi baru, mulai dari meningkatnya interaksi antarwarga hingga 

tumbuhnya usaha mikro di area sekitarnya. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi 

tata ruang melalui penyediaan RTH dapat menjadi strategi pembangunan kota yang 

mendorong terbentuknya dinamika sosial ekonomi baru sehingga menarik untuk 

dikaji lebih lanjut. Walaupun berbagai manfaat RTH telah banyak dibahas pada 

penelitian sebelumnya, kajian terkait RTH MH Thamrin sendiri masih sangat minim. 

Setiap ruang publik memiliki karakter sosial dan ekonomi yang unik, sehingga 

analisis dampaknya perlu dilakukan secara spesifik sesuai kondisi lokal. Selain itu, 

tingkat kepuasan masyarakat terhadap RTH MH Thamrin pun belum pernah diteliti, 

padahal kepuasan pengguna merupakan indikator penting dalam mengevaluasi 
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keberhasilan penyediaan ruang terbuka hijau. Penilaian terhadap kepuasan 

masyarakat penting dilakukan untuk mengetahui apakah fasilitas RTH telah 

memenuhi kebutuhan pengguna dan standar kenyamanan ruang publik. Urgensi 

penelitian ini semakin kuat mengingat RTH MH Thamrin merupakan salah satu ruang 

publik utama di Kabupaten Bojonegoro yang setiap hari dimanfaatkan oleh berbagai 

kelompok masyarakat serta menjadi pusat aktivitas sosial dan ekonomi. Oleh karena 

itu, diperlukan kajian yang mampu memberikan gambaran mengenai manfaat, 

dampak, dan tingkat kepuasan masyarakat sebagai dasar evaluasi serta penyusunan 

kebijakan pengelolaan RTH yang lebih efektif dan berkelanjutan. Kesenjangan 

tersebut menunjukkan perlunya penelitian komprehensif mengenai dampak sosial, 

ekonomi, serta tingkat kepuasan masyarakat terhadap RTH MH Thamrin, sebagai 

dasar perumusan rekomendasi bagi pemerintah daerah dalam pengembangan ruang 

terbuka hijau yang berkelanjutan (Ghozali and Edinita 2021). 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan si atas, maka dapat diambil 

rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana dampak keberadaan RTH MH Tamrin terhadap kondisi sosial di area  

RTH MH Thamrin Bojonegoro? 

2. Bagaimana dampak keberadaan RTH MH Tamrin terhadap kondisi Ekonomi di 

area RTH MH Thamrin Bojonegoro? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

1) Menganalisis dampak sosial yang muncul akibat keberadaan RTH MH Thamrin, 

khususnya terkait interaksi masyarakat, aktivitas publik, dan perubahan dinamika 

sosial di lingkungan sekitar kawasan tersebut. 
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2) Mengkaji dampak ekonomi yang ditimbulkan oleh RTH MH Thamrin terhadap 

kegiatan ekonomi masyarakat sekitar, baik sektor formal maupun informal, 

termasuk munculnya peluang usaha baru serta perubahan nilai ekonomi kawasan. 

b. Manfaat Penelitian 

a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

peran RTH MH Thamrin terhadap kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. 

Secara akademis, hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi bagi 

mahasiswa maupun peneliti yang mempelajari hubungan antara ruang terbuka 

hijau dan dinamika masyarakat di sekitarnya.  

b) Bagi pemerintah daerah, penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

mengevaluasi pengelolaan RTH serta merumuskan perbaikan yang diperlukan 

agar ruang terbuka hijau dapat dimanfaatkan lebih optimal oleh masyarakat. 

Informasi yang diperoleh juga dapat membantu pemerintah dalam menyusun 

kebijakan tata ruang yang lebih tepat dan sesuai kebutuhan warga. 

c) Penelitian ini juga bermanfaat bagi masyarakat dan pelaku usaha di sekitar RTH, 

karena memberikan pemahaman mengenai potensi sosial dan ekonomi yang 

muncul dari aktivitas pengunjung. Dengan adanya pengetahuan ini, diharapkan 

masyarakat dapat memanfaatkan RTH dengan lebih baik dan ikut berperan dalam 

menjaga keberlanjutannya. Selain itu, penelitian ini memberikan pengalaman dan 

manfaat langsung bagi penulis dalam mengembangkan kemampuan analisis serta 

memahami praktik penelitian lapangan terkait tata ruang dan kehidupan 

masyarakat. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dampak sosial ekonomi keberadaan 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) MH Thamrin Kabupaten Bojonegoro, dapat 

disimpulkan bahwa keberadaan RTH MH Thamrin memberikan dampak positif 

terhadap kondisi sosial masyarakat. Hal ini terlihat dari tingginya tingkat interaksi 

sosial yang terjadi di kawasan RTH, dimana sebagian besar responden menyatakan 

bahwa RTH menjadi tempat untuk berinteraksi, berolahraga, dan melakukan berbagai 

aktivitas bersama. Selain itu, keberadaan RTH juga dinilai mampu memberikan 

manfaat sosial berupa pengurangan tingkat stres serta mendorong partisipasi 

masyarakat dalam berbagai kegiatan yang diselenggarakan di kawasan tersebut. 

Dari aspek ekonomi, keberadaan RTH MH Thamrin turut memberikan peluang 

usaha bagi masyarakat. Berbagai jenis usaha berkembang di sekitar kawasan, 

terutama usaha kuliner yang menjadi jenis usaha yang paling dominan. Aktivitas 

pengunjung yang cukup tinggi menciptakan peluang transaksi ekonomi sehingga 

memberikan tambahan pendapatan bagi pelaku usaha. Sebagian besar pelaku usaha 

menilai bahwa lokasi usaha di kawasan RTH MH Thamrin lebih menguntungkan 

dibandingkan lokasi lainnya karena didukung oleh tingginya jumlah pengunjung. 

Meskipun demikian, beberapa aspek masih perlu mendapatkan perhatian, 

terutama terkait penataan aktivitas ekonomi agar tidak mengurangi fungsi utama RTH 

sebagai ruang publik. Mayoritas masyarakat tetap menganggap keberadaan pelaku 

usaha diperlukan, namun pengelolaan yang lebih tertata diperlukan agar fungsi sosial, 

ekonomi, dan lingkungan dapat berjalan secara seimbang. Secara keseluruhan, 

keberadaan RTH MH Thamrin tidak hanya berfungsi sebagai ruang terbuka hijau 
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yang mendukung kualitas lingkungan perkotaan, tetapi juga berperan sebagai ruang 

sosial dan penggerak aktivitas ekonomi masyarakat di Kabupaten Bojonegoro. 

B. Saran  

1. Bagi Pemerintah Kabupaten Bojonegoro 

Pemerintah Kabupaten Bojonegoro diharapkan terus menjaga dan 

meningkatkan kualitas fasilitas yang tersedia di RTH MH Thamrin agar tetap nyaman 

digunakan oleh masyarakat. Selain itu, diperlukan penataan kawasan yang lebih baik 

terhadap aktivitas ekonomi sehingga keberadaan pelaku usaha tetap dapat 

memberikan manfaat tanpa mengganggu fungsi utama ruang terbuka hijau. 

 

2. Bagi Pelaku Usaha 

Pelaku usaha diharapkan dapat menjaga kebersihan, ketertiban, dan 

kenyamanan lingkungan selama menjalankan kegiatan usaha. Selain itu, peningkatan 

kualitas pelayanan dan produk perlu terus dilakukan agar mampu memenuhi 

kebutuhan pengunjung serta meningkatkan daya saing usaha. 

 

3. Bagi Masyarakat dan Pengunjung 

Masyarakat diharapkan dapat ikut berpartisipasi dalam menjaga kebersihan, 

keamanan, dan kelestarian lingkungan RTH MH Thamrin. Kesadaran bersama dalam 

menjaga fasilitas yang tersedia akan membantu mempertahankan fungsi RTH sebagai 

ruang publik yang nyaman dan bermanfaat bagi semua pihak. 
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